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1. Analisis citra adalah kegiatan menganalisis citra sehingga dapat memperoleh informasi untuk memberikan ketetapan keputusan. 
2. Hubungan analisis citra dengan interpretasi adalah keduanya memiliki hubungan satu sama lain dimana dalam melakukan kegiatan menganalisis citra diperlukan interpretasi citra, yaitu kegiatan menafsir, mengkaji, mengidentifikasi, dan mengenali obyek pada citra, Dalam melakukan kegiatan interpretasi citra, ada beberapa unsur yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan deteksi, identifikasi untuk mengenali sebuah obyek diantaranya yaitu menggunakan unsur rona/ warna, ukuran, terkstur, bentuk, pola, tinggi, bayangan, situs, dan asosiasi. Kemudian dianalisis untuk mendapatkan informasi dari suatu citra dan dapat menilai arti penting dari obyek yang ada pada citra. 
3. Analisis citra ada 2 macam, yaitu analisis citra manual dan analisis citra digital. 
4. Perbedaan antara analisis citra manual/analog dengan analisis citra digital adalah bagaimana cara mengenali objek. Kalau analisis manual/analog dapat dilakukan dengan mata telanjang, melakukan interpretasi citra, serta mengandalkan “local knowledge” interpreter citra. Dalam analisis manual/analog, dapat dilakukan tanpa komputer (stereoskop) maupun dengan komputer misalnya citra diperbesar lalu setiap bangunan diberi simbol atau digambar manual. Sedangkan dalam analisis digital dapat dilakukan proses otomasi identifikasi obyek dan penyadapan informasi. Proses otomasi ini mengurangi intervensi dari interpreter pada proses interpretasi tersebut. Hal seperti ini sering dilakukan untuk melengkapi dan membantu analisis oleh interpreter citra.
Interpretasi manual biasanya memerlukan lebih sedikit peralatan khusus

Interpretasi digital memerlukan peralatan yang khusus dan relative mahal

Interpretasi manual melakukan analisis secara relative sederhana terhadap satu saluran atau citra tunggal.

Interpretasi digital dapat melakukan analisis yang kompleks terhadap beberapa saluran citra secara multispektral, multi temporal, dan multi spasial.

Interpretasi manual merupakan proses yang bersifat subyektif sehingga hasil interpretasinya sangat mungkin terjadi perbedaan antara seorang interpreter dengan interpreter lainnya.

Interpretasi digital melakukan analisis terhadap nilai digital citra yang terkandung pada tiap larik piksel sehingga hasil interpretasi citra ini relative obyektif dan konsisten.

Karakteristik objek dapat dikenali berdasarkan 9 unsur interpretasi yaitu bentuk, ukuran, pola, bayangan, rona/warna, tekstur, situs, asosiasi dan konvergensi bukti

pengklasifikasian citra secara digital, mempunyai tujuan khusus untuk mengkategorikan secara otomatis setiap pixel yang mempunyai informasi spektral yang sama dengan mengikutkan pengenalan pola spektral, pengenalan pola spasial dan pengenalan pola temporal yang akhirnya membentuk kelas atau tema keruangan (spasial) tertentu.
